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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak dan ukuran perusahaan
terhadap manajemen laba pada perusahaan farmasi yang terdaftar di bursa efek indonesia.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian asosiatif. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Sehingga sampel yang diperoleh sebanyak 7 perusahaan
sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di BEI tahun 2015 - 2020 dengan total data
pengamatan sebanyak 42 data selama 6 tahun pengamatan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dokumentasi dengan sumber data menggunakan data sekunder yang diambil
melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi linier berganda dengan alat bantu software SPSS 26. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Kemudian terdapat pengaruh
perencanaan pajak dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba secara simultan.

Kata Kunci : Perencanaan Pajak, Ukuran Perusahaan, Manajemen Laba
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1. PENDAHULUAN

Perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memperoleh laba sebanyakbanyaknya.
Pemilik biasanya menyerahkan sumberdaya perusahaan yang ada untuk dikelola oleh
manajemen atau pengelola. Manajemen tersebut nantinya bertanggung jawab kepada
pemilik untuk melaporkan kegiatan pengelolaan sumberdaya perusahaan melalui sebuah
laporan keuangan.

Manajer yang bertugas mengelola perusahaan seringkali memiliki kepentingan yang
berbeda dengan investor. Manajer sebagai pengelola perusahaan akan memaksimalkan
laba perusahaan yang mengarah pada proses memaksimalkan kepentingannya atas biaya
pemilik perusahaan, hal ini terjadi karena pengelola mempunyai informasi yang tidak dimiliki
oleh pemilik perusahaan (Santana & Wirakusuma, 2016).

Manajemen berusaha mempengaruhi informasi laba dalam laporan keuangan dengan
tujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja keuangan. Kegiatan
yang dilakukan manajemen tersebut dinamakan manajemen laba (Sulistyanto, 2008).

Pihak manajemen cenderung melakukan praktik manajemen laba dengan upaya
meminimalkan pembayaran pajak dengan membuat beban pajak sekecil mungkin. Bagi
suatu perusahaan, pajak yang ditanggung merupakan suatu elemen biaya yang mengurangi
laba perusahaan, karena semakin tinggi pajak yang ditanggung oleh suatu perusahaan
berarti semakin kecil pula laba yang akan didapatkan perusahaan Upaya untuk
meminimalkan beban pajak disebut dengan perencanaan pajak.

Perusahaan yang melakukan penghematan atau penundaan pajak (pajak tangguhan)
melalui kecenderungan perusahaan untuk mengurangi laba yang dilaporkan sehingga
beban pajak tangguhan dapat mempengaruhi manajemen laba sebagai motivasi
penghematan pajak.

Menurut Arini (2017) Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi manajeman laba
merupakan ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan penilaian kinerja keuangan
perusahaan yang bisa dilihat dari jumlah asset laporan keuangan. Ukuran perusahaan
dalam pengaruhnya terhadap praktik manajemen laba yaitu berupa pengawasan dan
pengamatan terkait kinerja perusahaan tersebut.

Semakin besar perusahaan maka semakin besar sorotan dan pengamatan yang akan di
dapat perusahaan. Manajemen tidak bisa leluasa melakukan praktik manajemen laba
mengingat jika perusahaan mengalami kerugian atau bahkan terbukti melakukan
kecurangan. Hal tersebut berdampak merugikan citra perusahaan baik internal maupun
eksternal perusahaan. Sebaliknya jika perusahaan tergolong klasifikasi kecil maka semakin
kecil pula perusahaan mendapat perhatian, sehingga manajer dapat leluasa melakukan
praktik manajemen laba (Agustia, 2013).

Laba merupakan salah satu informasi yang terkandung dalam laporan keuangan dan
penting bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan. Walaupun laba bukan satu-
satunya informasi yang tersedia, akan tetapi laba sering menjadi fokus utama pemakai
laporan keuangan sebagai dasar pembuat keputusan. Secara umum manajemen laba
didefinisikan sebagai upaya manajer perusahaan untuk mengintervens atau mempengaruhi
informasi- informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui stakeholder
(pemegang saham) yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan.

Menurut Sulistyanto (2008) mengemukakan bahwa manajemen laba didefinisikan
sebagai upaya manajer perusahaan untuk mengintervensi atau mempengaruhi informasi-
informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin
mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan. Sedangkan menurut Harnanto (2013)
manajemen laba (earning management) merupakan upaya memanfaatkan (perubahan)
ketentuan perundang-undangan perpajakan dan standar atau metode akuntansi untuk
memperoleh penghematan atau meminimalisasi beban pajak.

Menurut Sulistyanto (2008) Manajemen Laba adalah kesalahan atau kelalaian yang
disengaja dalam membuat laporan mengenai fakta material atau data akuntansi sehingga
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menyesatkan ketika semua informasi itu dipakai untuk membuat pertimbangan yang
akhirnya akan menyebabkan orang yang membacanya akan mengganti atau mengubah
pendapat atau keputusannya.

Perencanaan pajak merupakan suatu proses yang dilakukan oleh usaha wajib pajak
orang pribadi maupun badan usaha sedemikian rupa dengan memanfaatkan berbagai celah
kemungkinan yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam koridor peraturan perpajakan
yang berlaku, agar perusahaan dapat membayar pajak dalam jumlah yang kecil (Pohan,
2013). Menurut Resmi (2003) perencanaan pajak adalah upaya yang dilakukan oleh wajib
pajak untuk menghemat pajak dengan cara mengatur perhitungan penghasilan yang lebih
kecil yang dimungkinkan oleh perundang-undangan perpajakan.

Menurut Pohan (2013) perencanaan pajak adalah proses mengorganisasi usaha wajib
pajak orang pribadi maupun badan usaha sedemikian rupa dengan memanfaatkan berbagai
celah kemungkinan yang dapat ditempuh oleh perusahaan dalam koridor ketentuan
peraturan perpajakan (loopholes), agar perusahaan dapat membayar pajak dalam jumlah
minimum.

Suatu perencanaan pajak yang tepat akan menghasilkan beban pajak yang minimal
yang merupakan hasil dari perbuatan penghematan pajak dan atau penghindaran pajak
yang dapat diterima oleh fiskus dan sama sekali bukan karena penyelundupan pajak yang
tidak dapat diterima oleh fiskus dan tidak akan ditolerir. Dengan kata lain perencanaan pajak
adalah perbuatan yang sifatnya mengurangi beban pajak secara legal dan bukan
mengurangi kesanggupan memenuhi kewajiban perpajakan melunasi utang-utang pajaknya.

Ukuran perusahaan adalah nilai yang memberikan gambaran tentang besar atau
kecilnya sebuah perusahaan (Reviani & Sudantoko, 2013). Terdapat dua pandangan
tentang bentuk ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Pandangan pertama, ukuran
perusahaan yang kecil dianggap lebih banyak melakukan praktik manajemen laba daripada
perusahaan besar. Hal ini dikarenakan perusahaan kecil cenderung ingin memperlihatkan
kondisi perusahaan yang selalu berkinerja baik agar investor menanamkan modalnya pada
perusahaan tersebut.

Pandangan kedua, ukuran perusahaan yang besar diperhatikan oleh masyarakat
sehingga akan lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan sehingga
berdampak perusahaan tersebut melaporkan kondisinya lebih akurat Jao & Pagulung (2011)
Perusahaan yang berukuran besar memiliki pengaruh kepentingan yang lebih luas
dibandingkan dengan perusahaan kecil sehingga kebijakan yang diambil oleh perusahaan
akan berdampak pada kepentingan publik.

Besar kecilnya suatu perusahaan dapat dilihat dari total aktiva (asset) dan total
penjualan (net sales) yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar aset maka semakin
banyak modal yang ditanam. Semakin banyak penjualan maka semakin banyak perputaran
uang dan semakin besar kapitalisasi pasar. Sehingga semakin besar pula ia dikenal dalam
masyarakat (Sudarmadji & Sularto, 2007).

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel independen vyaitu
perencanaan pajak dan ukuran perusahaan terhadap variabel dependen yaitu manajemen
laba. Menurut Sugiyono (2016) Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih.
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2015-2020. Data yang diperoleh berdasarkan situs resmi Bursa Efek Indonesia di
www.idx.co.id. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020. Adapun jumlah perusahan
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah 10 perusahaan. Sampel dalam
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penelitian ini adalah perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2020, yang memenubhi kriteria sampel.

Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan sampel yang berdasarkan pada kriteria tertentu. Berdasarkan kriteria
penentuan sampel, maka di temukan 7 sampel yang memenuhi kriteria. Teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah metode dokumentasi yaitu, dengan
mengumpulkan data sekunder berupa laporan keuangan (annual report) perusahaan
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020.. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji
hipotesis, dan uji determinasi.

3. HASIL PENELITIAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Monmal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Manajemen Laba (¥)
10

Ewpected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber : Data diolah penulis. 2021
Gambar.1 GrafikNormal Probability Plot
Berdasarkan gambar grafik.1 normal probability plot di atas dapat dilihat bahwa
gambaran data menunjukkan pola yang baik dan data menyebar sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, maka grafik normal probability plot tersebut terdistribusi
secara normal.
Uji Multikolinieritas
Tabel 1 Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Perencanaan Pajak (X1) 981 1.020
Ukuran Perusahaan (X2) 981 1.020

a. Dependent Variable: Manajemen Laba (Y)
Sumber: Hasil Olah data SPSS. 2021

1. Perencanaan pajak (X1) dengan nilai tolerance sebesar 0,981 lebih besar dari 0,10
dan nilai VIF sebesar 1,020 lebih kecil dari 10.

2. Ukuran perusahaan (X2) dengan nilai tolerance sebesar 0,981 lebih besar dari 0,10
dan nilai VIF sebesar 1,020 lebih kecil dari 10.

Karena nilai tolerance yang diperoleh untuk setiap variabel lebih besar dari 0,10 dan
nilai VIF yang diperoleh untuk setiap variabel lebih kecil dari 10, maka artinya data variabel
perencanaan pajak dan ukuran Perusahaan bebas dari adanya gejala multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas
Tabel 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Ermor Beta i Sig.
1 (Constant) 678 .33z 2041 048
Perencanaan Pajak (%1) -.002 003 -.110 -712 A81
Ukuran Perusahaan (%2} -.022 011 -.288 -1.8034 0G0

a. Dependent Vanable: ABRESID
Sumber: Hasil Olah data SPS5, 2021
Dapat dilihat bahwa nilai sig semua variabel independen sudah lebih dari 0,05,
sehingga dalam model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas. Dengan demikian, model
regresi ini telah memenuhi uji heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi
Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square SE]LI'JFE Estimate Durbin-Watson
1 A75% 226 186 088616 1.995

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan (X2}, Perencanaan Pajak (X1)
b. Dependent Variable: Manajemen Laba (Y)

Sumber: Hasil Olah data SPSS. 2021
Dapat dilihat bahwa nilai D-W sebesar 1,995. Artinya nilai D-W diantara -2 sampai +2.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terdapat
autokorelasi.
Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Sitd. Ermor Beta i Sig.
1 (Constant) -524 380 -1.377 A78
FPerencanaan Pajak (X1) 013 (004 453 3.255 ooz
Ukuran Perusahaan (%2} 017 013 188 1.328 182

a. Dependent Variable: Manajemen Laba ()
Sumber: Hasil Olahb data SPSS, 2021

Data diatas diperoleh model persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y=-0,524 + 0,0132X1 + 0,017X2 + e

Dimana:

1. Nilai konstanta sebesar -0,524 apabila variabel perencanaan pajak dan ukuran
perusahaan dianggap nol, maka manajemen laba nilainya adalah -0,524.

2. Koefisien regresi perencanaan pajak sebesar 0,013. Artinya jika variabel independen
lainnya tetap dan perencanaan pajak mengalami kenaikan, maka manajemen laba
akan mengalami peningkatan sebesar 0,013.

3. Koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar 0,017. Artinya jika variabel independen
lainnya tetap dan ukuran perusahaan mengalami kenaikan, maka manajemen laba
akan mengalami peningkatan sebesar 0,017.
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Uji Hipotesis
Uji t
Tabel 5 Hasil Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emor Beta i Sig.
1 (Constant) -524 J3R0 -1.377 178
Perencanaan Pajak (%1) 013 004 463 3.255 002
Ukuran Perusahaan (X2} 017 013 188 1.328 a2

a. Dependent Variable: Manajemen Laba (Y)

Sumber: Hasil Olzah data SPS5, 2021

Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Variabel perencanaan pajak terdapat nilai signifikan 0,002. Nilai signifikan lebih kecil
dari nilai probabilitas 0,05 (a=5%) atau (0,002 < 0,05) dan nilai thitung > ttabel (3,255
> 2,021) dapat disimpulkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh terhadap
manajemen laba.

2. Variabel ukuran perusahaan terdapat nilai signifikan 0,192. Nilai signifikan lebih besar
dari nilai probabilitas 0,05 (a=5%) atau (0,192 > 0,05) dan nilai thitung < ttabel (1,328
< 2,021) dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba

Uji F
Tabel 6 Hasil Uji F
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F 5ig.
1 Regression 089 2 045 5688 007"
Residual 306 39 008
Total 396 41

a. Dependent Variable: Manajemen Laba (Y)
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan (X2), Perencanaan Pajak (X1)
Sumber: Hasil Olah data SPSS, 2021
Dapat diketahui bahwa nilai Fhitung 5,688 dan nilai sig sebesar 0,007. Kemudian untuk
mencari nilai Ftabell dengan tingkat signifikansi sebesar 5% dan jumlah df (n1) = 2 , dan df
(n2) = 39 (n-k-1) atau 42-2-1. Sehingga diperoleh FTabel sebesar sebesar 3,24. Maka
artinya Fhitung > Ftabel dan nilai sig < 0,05 yaitu 0,007. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
perencanaan pajak dan ukuran perusahaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap
manajemen laba.
Uji Koefisien Determinasi
Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 A75 226 .186 088616
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan (X2), Perencanaan Pajak
(X1)

b. Dependent Variable: Manajemen Laba (Y)
Sumber: Hasil Olah data SPSS, 2021
Dapat dilihat nilai R Square sebesar 0,226 atau 22,6% yang artinya hubungan dari Nilai
Perusahaan dengan perencanaan pajak dan ukuran perusahaan sebesar 22,6%,
sedangkan sisanya 77,4% variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini.

4. PEMBAHASAN

Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan uji parsial yang dilakukan antara perencanaan pajak (X1) terhadap
manajemen laba (Y) dengan program SPSS versi 26 penelitian ini memperoleh dengan nilai
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thitung 3,255 lebih besar dari ttabel 2,021 sehingga H1 diterima atau perencanaan pajak
berpengaruh (signifikan) terhadap manajemen laba.

Berdasarkan hasil analisis regresi, arah koefisien variabel perencanaan pajak
menunjukkan nilai positif yaitu 0,013. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel perencanaan
pajak mengalami kenaikan, maka manajemen laba akan mengalami kenaikan sebesar
0,013. Karena perencanaan pajak yang meningkat berpengaruh pada peningkatan
manajemen laba, maka perencanaan pajak memiliki pengaruh positif terhadap manajemen
laba.

Sebuah perusahaan tentu mengingikan pembayaran pajak yang rendah, sehingga
manajer dituntut untuk mencari cara agar dapat meminimalkan beban pajaknya agar
pembayaran pajak dapat dibayar serendah mungkin tetapi laba yang diperoleh perusahaan
tersebut dapat optimal. Jika perusahaan semakin sering melakukan perencanaan pajak
maka semakin tinggu pula perusahaan melakukan manajeman laba, Karena perusahaan
tersebut semakin sering dalam mengatur kondisi keuangannya untuk mendapatkan laba
sesuai yang diinginkan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaraan Pajak

Berdasarkan uji parsial yang dilakukan antara ukuran perusahaan (X1) terhadap
manajemen laba (Y) dengan program SPSS versi 26 penelitian ini memperoleh dengan nilai
thitung 1,328 lebih kecil dari ttabel 2,021 sehingga H2 ditolak atau ukuran perusahaan
tidak berpengaruh (signifikan) terhadap manajemen laba.

Tidak berpengaruhnya ukuran perusahaan disebabkan oleh pengawasan yang ketat
dari investor atau pemegang saham yang ikut menjalankan perusahaan menyebabkan
manajer tidak berani untuk melakukan praktik manajemen laba. Ketatnya pengawasan akan
menghambat manajer melakukan praktik manajemen laba, karena besar kemungkinan akan
diketahui oleh investor sehingga hal ini dapat merusak citra dan kredibilitas manajer
perusahaan tersebut. Maka dari itu manajer-manajer perusahaan yang berukuran besar dan
kecil tidak berani untuk melakukan praktik manajemen laba.

Pengaruh Perencanaan Pajak dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan analisis secara simultan atau keseluruhan, hasil pengolahan data dengan
program SPSS versi 26, hipotesis ketiga diperoleh nilai Fhitung 5,688 lebih besar dari
Ftabel 3,24 dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 atau 0,007 < 0,05. sehingga
H3 diterima. Artinya, ada pengaruh (signifikan) antara perencanaan pajak dan ukuran
perusahaan terhadap manajemen laba.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square dalam regresi ini
adalah 0,186 atau 18,6%. Artinya kontribusi perencanaan pajak dan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap manajemen laba sebesar 18,6%. Sedangkan sisanya 81,4%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015 — 2020 dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Perencanaan pajak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 — 2020.
2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada
perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 — 2020.
3. Hasil pengujian secara simultan memperlihatkan bahwa semua variabel independen
yaitu perencanaan pajak dan ukuran perusahaan secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba.
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